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ABSTRAK

Latar Belakang. Masa pandemi covid 19 yang panjang dan belum pasti kapan berakhir
mengakibatkan muncul banyak masalah. Penyebaran virus yang sangat cepat, luas dan meningkatnya
kasus, mempengaruhi menurunnya respons imunitas tubuh, peningkatan risiko infeksi, dan masalah
mental. Sehingga butuh suatu dukungan kesehatan jiwa dan psikoosial agar masyarakat mampu
beradaptasi dengan kebiasaan baru selama pandemi covid, sehingga terhindar dari terjangkitnya
covid 19.. Tujuan. Mengidentifikasi pengaruh pendidikan kesehatan perawatan kesehatan mental
dan dukungan psikososial untuk penanganan masalah psikososial yang dialami masyarakat selama
pandemi Covid-19 Metode. Studi ini menggunakan metode kuantitatif dengan pre dan post test tanpa
kelompok kontrol, dengan memberikan pendidikan kesehatan mental dan dukungan psikososial.
Sampel penelitian dari 126 responden menggunakan total sampling.. Kegiatan yang diberikan:
Dukungan Kesehatan Jiwa dan Psikosoif (DKJPS) untuk Orang Sehat, DKJPS untuk Pelaku
Perjalanan, DKJPS dalam Kontak Erat, DKJPS dalam Kasus Probable, DKJPS dalam Kasus
Terkonfirmasi Covid-19 dan DKJPS untuk Kelompok Rentan. Terapi diberikan kepada 126
responden (27 relawan, 89 keluarga binaan relawan) dengan menggunakan Instrumen Self-Reporting
Questionnaire (SRQ) sebanyak 29 pertanyaan. Hasil. 9 relawan (22.7%) dan 22 keluarga
binaan(24.7%) setelah diberikan dukungan kesehatan mental dan psikososial menurun hingga 0%
responden pada post test. Analisis dilakukan dengan menggunakan tes Wilcoxon dan memperoleh
nilai p 0,003 (<0,05), yang berarti ada pengaruh terhadap kesehatan mental dan dukungan psikososial
pada penanganan masalah kesehatan mental dan psikososial.

Kesimpulan: ada pengaruh terhadap kesehatan mental dan dukungan psikososial pada penanganan
masalah kesehatan mental dan psikososial.

Keywords: Covid 19, Media Sosial, Kesehatan Jiwa, Psikososial,.

PENDAHULUAN: memiliki sifat yang lebih menular dan
Menteri Kesehatan RI mengumumkan mempengaruhi kekebalan tubuh (baik yang
ada temuan kasus Covid 19 varian Omicron diperoleh oleh infeksi alami maupun

pada tanggal 16 Desember 2021,. Virus ini  vaksinasi (Kesehatan, 2022). Pada akhir
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2021 Who
mengumumkan,ditemukan varian Omicron
dari SARS-CoV-2 di Afrika Selatan dan
Botswana, Pada 20 Desember 2021, di AS,

sekitar 70.000 orang dirawat di rumah sakit

November

dan rata-rata 1300 kematian per hari. Omicron
mengalami mutasi yang sangat cepat , 2
sampai 3 kali lebih menular daripada Delta,
dan efektivitas vaksinasi terhadap Omicron
adalah kemungkinan juga berkurang. (Carlos
del Rio, Saad B. Omer, 2021).

Saat terkonfirmasi positif covid 19,

jika gejalanya ringan serta ikatan emosi antara
pasien dan keluarga serta masyarakat maka
pasien tersebut akan di isolasi mandiri, akan
mempengaruhi  berkurangnya  dukungan
sosial. Juga stigma dan diskriminasi dari
masyarakat akan membuat pasien stres dan
memperburuk kondisi pasien(Hyun et al.,
2020).
Peningkatan kasus covid 19 dan resiko
penyebaran menyebabkan model kehidupan
masyarakat berubah dengan menerapkan
bentuk model Hidup Baru (new normal life).
Kehidupan normal baru adalah perubahan
perilaku dengan tetap melakukan aktivitas
seperti biasa namun dengan menerapkan
protocols  kesehatan  untuk
penularan COVID-109.

Prinsip utama kehidupan normal baru

mencegah

adalah membiasakan hidup seperti biasa
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dengan mewajibkan masyarakat

menggunakan protokol kesehatan agar tidak
lain.

tertular dan tidak menulari orang

Masyarakat diharapkan mengikuti protokol

kesehatan  dengan  ketatdan  mengikui
informasi tentang covid 19 yang tepat
sehingga imunitas tubuh  dapat di

pertahankan, masyarakat tidah mudah terkena
infeksi.(Sim & How, 2020). Karena COVID-
19 menyebar dengan mudah di antara orang-
orang yang melakukan kontak dekat
2020).
pembatasan

(Nussbaumer-StreitB, Pemerintah

telah  menerapkan untuk

mencegah penyebaran virus yang tidak
terkendali. Meskipun jarak sosial dan
langkah-langkah lain seperti penggunaan equ
pelindung diriipment dapat membantu
menahan penyebaran COVID-19 yang tidak
2020),
mereka mungkin berdampak negatif terhadap

kesehatan mental. (Brooks et al., 2020).

terkendali  (Nussbaumer-StreitB,

Dampak psikologis utama
meningkatnya stres atau kecemasan. Namun,
ketika efek

karantina

penanganan  dan baru

diperkenalkan terutama dan

berdampak pada aktivitas umum, rutinitas,
pekerjaan muncul rasa sepi, depresi,
penggunaan alkohol dan obat-obatan yang
berbahaya, dan melukai diri sendiri atau
perilaku bunuh diri akan meningkat (World

Health Organization, n.d.) Meningkatnya
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masalah kesehatan mental akibat dari efek
pandemi covid 19di negara Asia dan Eropa

bahkan di seluruh dunia. Hasil dari studi

observasional dan lietarur di  Cina
membuktikan16-28% gejala kecemasan dan
depresi,serta 8%  mengalami  stress

(Rajkumar, 2020). Di Jepang, melaporkan
indikator kesehatan mental yang lebih buruk
pada orang muda dan setengah baya dari pada
yang
menganggur.(Ueda et al., 2020) Di India,

orang tua serta pada individu
meningkatnya depresi, kecemasan, dan stres
terutama pada orang dewasa muda (Kazmi.,
2020).

Untuk itu, diperlukan tindakan yang
tepat untuk memberantas masalah kesehatan
jiwa dan psikososial akibat pandemi COVID-
19. Cara yang dapat dilakukan adalah dengan
melakukan dukungan Kesehatan Mental dan
(DKJPS)

Adapun kegiatan yang dilakukan adalah

Psikososial bagi masyarakat.
untuk orang sakit, Pelaku Perjalanan, Kontak
Erat,

Covid-19 dan Kelompok Rentan. Kegiatan ini

Kasus Probable Kasus Konfirmasi
diharapkan dapat meningkatkan imunitas
fisik dan psikologis masyarakat sehingga
kondisi kecemasan dan masalah emosional
mental lainnya dapat diatasi. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk menggambarkan
dukungan kesehatan jiwa dan psikososial

untuk penanganan masalah psikososial,
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fisik

meningkatkan kesehatan psikologis yang

meningkatkan  kesehatan dan

dialami oleh masyarakat selama pandemi
Covid-19.

METODE
Jenis penelitian ini adalah studi
kuantitatif dengan desain Quasi-

Experimental Pretest-Posttest tidak dengan
kelompok kontrol. Populasi dalam penelitian
ini adalah mahasiswa Profesi Ners Angkatan
3 poltekkes kemenkes kupang sebagai
relawan, keluarga binaan di Puskesmas sekota
kupang 126 orang. Sampel dalam penelitian
ini adalah 37 responden relawan dan 89
keluarga binaan yang memenuhi Kkriteria
inklusi dan eksklusi. Kriteria inklusi adalah
responden yang mengikuti pelatihan selama 4
hari untuk mahasiswa dan mengisi 29 Self-
Reporting Questionnaire (SRQ) pada hari
pertama, ke-14 dan ke-28 untuk mahasiswa,
dan keluarga binaan yang berusia di atas 15
tahun. Kuesioner yang di gunakan adalah
SRQ, karena sudah distandarisasi.

Teknik pengambilan sampel dalam
penelitian ini adalah total sampling. Setiap
relawan membat grup Whatsapp untuk
melakukan dukungan kesehatan Jiwa dan
psikososial dengan mengingatkan keluarga
binaan untuk melakukan kebiasaab baru agar

mereka dapat beradaptasi dengan situasi
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pandemi covid 19., Pelaksanaannya adalah
pemberian Dukungan Kesehatan Jiwa dan
Psikososial (DKJPS) untuk Orang Sehat,
Pelaku Perjalanan, Kontak Erat, Kasus
Probable, Kasus Konfirmasi Covid-19 dan
Kelompok Rentan. Pengukuran
menggunakan SRQ dilakukan pada hari
pertama, ke-14 dan ke-28, baik untuk
mahasiswa, keluarga binaan. Analisis data
dilakukan

Wilcoxon

dengan  menggunakan  tes

HASIL

Distsribusi Responden Berdasarkan Jenis
Kelamin

Tabel 1. Jenis Kelamin Responden (n=126)

Jenis Relawan Keluarga
Kelamin Binaan
F % f %
Laki- Laki 11 29.73 40 44.94
Perempuan 26 70.27 49 55.06
Tabel 1 menunjukkan bahwa mayoritas

responden adalah perempuan sebanyak 26
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orang (70.27 %) dari relawan dan keluarga
berjumlah 49 orang (55,06%).

Sementara itu, responden laki-laki ada 11

binaan

orang (29,73 %) dari relawan dan keluarga
binaan 40 orang (44.94 %).

Distribusi Responden Berdasarkan Umur
Tabel 2. Distribusi Responden berdasarkan
umur (n=126)

Umur Relawan Keluarga
Binaan
F % %
15-25 37 100 6 6.74
tahun
6-45 tahun - - 33 37.1
46-65tahun - - 50 56.16

Berdasarkan tabel 2 di atas, semua relawan
berumur antara 15-25 tahun (100%), sebagian
besar keluarga binaan berumur antara 46-65
adalah 50 (56.16%),

sementara sebagian kecil berada pada umur

tahun responden

antara 15-25 tahun sebanyak 6 responden
(6.74%).
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Distribusi Responden Berdasarkan Pekerjaan

Tabel 3. Distribusi responden berdasarkan pekerjaan (n=126)

Pekerjaan Relawan Keluarga
Binaan

f % f %
Siswa - - 3 3.4
Mahasiswa 37 100 3 3.4
Wiraswasta - - 33 372
Ibu Rumah - - 28 314
Tangga
Petani - - 8 8.9
Pensiunan - - 3 34
PNS - - 11 123

Tabel 3 menunjukkan bahwa mayoritas
mahasiswa sebanyak 37 orang (100 %) dari
relawan dan keluarga binaan wiraswasta 33
orang (37,2 %).

Potensi Kontak Dengan Pasien Covid 19

Tabel: 4. Potensi Kontak dengan pasein
covid 19 (n=126)
Potensi Relawan Keluarga
kontak Binaan
covid 19 f % f %
Kecil 30 8108 45  50.56
Sedang 7 1892 33  37.07
Besar - - 11 12.35

63

Berdasarkan tabel 4. Sebagian besar
baik relawan maupuan keluarga binaan
mempunyai untuk kontak
dengan covid 19 yaitu 30 orang (81.08%)

potensi  kecil

untuk relawan , dan 45 orang (50.56 %).

Status Vaksin Covid 19
Tabel 5. Status Vaksin Covid 19 (126)

Status Relawan  Keluarga
vaksin Binaa
co. 19 f % f %
Belum - - 2 225
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Tahapl - - 8 8.99
Tahap2 - - 79 887
6

Booster 37 10 - -

Kesehatan fisik Responden

Open Access

Berdasarkan tabel 5, menggambarkan
bahwa semua relawan sudah mendapatkan
vaksin Booster sedangkan sebagian besar
keluarga boinaan mendapatkan vaksin Tahap
Il berjumlah 79 orang (88.76% ).

Tabel 6. Kondisi kesehatan fisik responden (n=126)

Keadaan Pre test Post Test1  Post Test 1l P Value
f % f % f %

Relawan/ Sehat 37 100 37 100 37 100 0,000

Sakit - - - - - -

Keluarga 75 8314 75 8314 75 83.14 0.000

Binaan/sehat

sakit 15

16.85

15 1685 15 16.85

Berdasarkan tabel 9, menggambarkan
bahwa semuanya baik relawan sehat secara

fisik adalah 37 responden (100 %), sementara,

Kesehatan Mental Responden

dari 89 keluarga binaan 15 orang (16.85%)

mengalami sakit fisik.

Tabel 10. Kondisi kesehatan mental dan psikososial Responden (n=126)

Keadaan Pre test Post Test|  Posttestll P Value
f % f % f %

Relawan/ Sehat 28 756 37 100 37 100 0,003

Sakit 9 243 - - - -

Keluarga Binaan/sehat 67 752 79 88.76 89 100 0.000

sakit 22 247 10 11.24 - -
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Menggambarakan bahwa sebagian relawan

Berdasarkan tabel
dalam kondisi sehat selama pre-test sebanyak
28 responden (75.6 %), sebagian kecil
mengalami masalahpada kesehatan jiwa dan
psikososial: 9 responden (24.3%) dan menjadi
100 % sehat saat post test. Sedangkan
keluarga binaan sebagian besar kondisi sehat
saat pre test berjumlah 67 responden (75,2 %),
sebagian kecil megalami masalah kesehatan
jiwa dan psikososial sebanyak 22 Orang
(24.7%) 100%
pengukuran post test I1.

dan  menjadi dalam

DISKUSI

Kesehatan Fisik

Berdasarkan hasil penelitian Kondisi
kesehatan fisik dari 126 responden semuanya
relawan sehat secara fisik yaitu 37 responden
(100 %), sementara, dari 89 keluarga binaan
15 orang (16.85%) mengalami sakit fisik
antara lain 5 orang menderita diabetes
miletus, 10 orang menderita hipertensi.
Pretest dilakukan pada hari pertama sebelum
pelatihan DKJPS, posttest 1

dilakukan pada hari ke 14 setelah mengikuti

mengikuti

pelatihan dan posttest 2 dilakukan pada hari
ke-28 setelah mengikuti pelatihan DKJPS.
Data Komite Penanganan COVID dan
Nasional terbaru

Pemulihan  Ekonomi
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(covid19.go.id), penyakit bawaan yang paling
banyak ditemukan dalam kasus COVID vyaitu
penyakit hipertensi (50,4%), diabetes mellitus
(35%), penyakit jantung (17,7%), hamil
(9,2%), penyakit paru obstruktif kronis (7%),
penyakit ginjal (5,1%), gangguan pernapasan
lainnya (3,2%), kanker (2%), gangguan
imunitas (1,5%), asma (1,3%), penyakit hati
(1%), dan TBC (1%). Namun penyakit
bawaan yang paling banyak menyebabkan
kematian yaitu hipertensi (9,9%), diabetes
(9,5%),
(6,2%). (Pusat penyuluhan sosial, n.d.)

mellitus dan penyakit jantung
Kondisi kesehatan fisik responden

dikategorikan sehat, pelaku perjalanan,
kontak erat, kasus suspek, kasus probable,
kasus terkonfirmasi COVID-19 dan Orang
Rentan. Orang sehat adalah orang yang tidak
memiliki gejala, tidak memiliki kontak
dengan orang dengan COVID-19 (pekerja
dari rumah sakit atau di rumah dengan
COVID-19), dan tidak berada di daerah yang
terinfeksi di luar negeri atau di negara tersebut
(Utami Diah setia dkk, 2020).

Kelompok rentan
lebih tinggi di

kelompok masyarakat tertentu, antara lain:

memiliki
kerentanan bandingkan
perempuan, penyandang disabilitas, lansia,
penderita penyakit bawaan (komorbid). Daya
tahan tubuh pasien dengan penyakit bawaan
Diabetes millituslebih

seperti hipertensi,
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rendah di bandingkan pasien yang bukan

memiliki  penyakit bawaan, sehingga
membuat gejala klinis covid lebih buruk
karena menurunnya fungsi organ tubuh .
Pada Penelitian ini yang dimaksud
dengan kesehatan fisik mereka yang benar-
benar sehat bukan pelaku perjalanan, kontak
erat, kasus suspek, kasus probable, kasus
terkonfirmasi COVID 19 dan
kormorbid. Pelatihan DKJPS yang diberikan

kepada relawan dan pendampingan selama 28

bukan

hari, responden tetap sehat secara fisik sejak
awal pengukuran hingga akhir pengukuran.
Responden tidak tertular COVID-19 dan
tidak menularkan COVID-19 kepada orang
lain. Peneliti memberikan bantuan kepada 37
responden (relawan). Selanjutnya, relawan
mendampingi keluarga binaan relawan binaan
selama 28 hari di bawah koordinasi dengan
peneliti. Indikator kesehatan fisik diukur
dengan menggunakan SRQ yang dilakukan

secara online.

Kondisi Kesehatan Jiwa dan Psikososial
Menggambarakan bahwa sebagian
relawan dalam kondisi sehat selama pre-test
sebanyak 28 responden (75.6 %), sebagian
kecil mengalami masalah pada kesehatan jiwa
dan psikososial: 9 responden (24.3%) yaitu
masalah mental

mengalami gangguan

emosional dan menjadi sehat 100 % sehat saat
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post test. Sedangkan keluarga binaan
sebagian besar kondisi sehat saat pre test
berjumlah 67 responden (75,2 %), sebagian
kecil megalami masalah kesehatan jiwa dan
psikososial

yaittu masalah ganangguan

mental emosional sebanyak 22 Orang
(24.7%) dan menjadi sehat 100% dalam
pengukuran post test Il. Pengukuran pretest
dilakukan

mengikuti pelatihan DKJPS, post test 1

pada hari pertama sebelum
dilakukan pada hari ke-14 setelah mengikuti
pelatihan dan posttest 2 dilakukan pada hari
ke-28 setelah mengikuti pelatihan DKJPS,
dengan tetap diberikan pendampingan dari
peneliti.

Menurut UUD nomor 18 tahun 2014
kesehatan Jiwa adalah suatu dimana seorang
individu dapat berkembang secara fisik,
mental, spiritual, dan sosial sehingga individu
tersebut menyadari kemampuan sendiri, dapat
mengatasi tekanan, dapat bekerja secara
produktif, ~dan  mampu  memberikan
kontribusi untuk komunitasnya.

Gangguan mental emosional adalah
yang
seseorang mengalami perubahan psikologis

suatu  kondisi mengindikasikan
yang mungkin merupakan sebuah kondisi
normal, tetapi dapat juga merupakan kondisi
patologis. Istilah ini digunakan pada survei
kesehatan rumah tangga (SKRT) tahun 1995.

Beberapa survei di negara lain menggunakan
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istilah gangguan mental emosional merujuk
pada istilah distress psikologik atau mental
distress (Abbo et al., 2008).Dampak Dari
gangguan mental emosional dapat
mempengaruhi aktifititas sehari-hari sehingga
dapat menurunnya produktifitas dan kualitas
hidup. Gangguan mental emosional bukanlah
diagnosis gangguan jiwa sehingga upaya
pencegahan dan pengendaliannya fokus pada
promosi kesehatan jiwa dan perevensi
gangguan jiwa.
Gangguan emosional adalah
gangguan yang dapat dialami oleh semua
orang dalam keadaan tertentu, tetapi dapat
dipulihkan seperti sebelumnya. Gangguan ini
dapat terus menjadi gangguan yang lebih
serius jika tidak berhasil dikelola (Kemenkes
RI, 2018)di butuhkan

kesehatan

suatu dukungan

mental  psikososial ~ dalam
mengatasi masalah ini.

Menjaga kondisi mental yang sehat
sangat penting selama krisis karena dapat
meningkatkan kesehatan fisik, produktivitas,
dan pembentukan jejaring (Sim & How,
2020)Menurut penelitia kondisi kesehatan
responden yang masuk dalam kategori sehat
jiwa tidak mengalami
tidak ada

psikoaktif, tidak ada gejala post traumatic

gannguan mental

emosional, penggunaan  zat
stress disordes. Pada skrinning 9 responden

relawan dan 22 responden keluarga binaan
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mengalami gangguan mental
emosional.Setelah di berikan pelatihan dan
dukungan pendampingan selama 28 hari,
seluruh responden sehat baik fisik maupun
Jiwa.

diberikan

tentang masalah kesehatan

Materi pelatihan
pemahaman
mental dan psikososial, praktik pencegahan
dan penanganan serta implementasi. Bantuan
diberikan melalui komunikasi, interaksi dan
konsultasi yang dilakukan secara online.

Mentoring adalah proses pemberian fasilitas

yang diberikan oleh peneliti kepada
responden dalam mengidentifikasi
kebutuhan, memecahkan masalah dan

mendorong pertumbuhan inisiatif dalam

proses pengambilan keputusan, sehingga
kemandirian responden untuk beradaptasi
pada masa pandemi ini. Waktu yang diberikan
adalah 28 hari, sehingga sangat cukup dan
berarti dalam mengubah perilaku dalam
menjaga kesehatan mental dan psikososial

responden menjadi sehat dan beradaptasi.

KESIMPULAN

Pemberian Dukungan Kesehatan Jiwa dan
psikososial untuk relawan dan pendampingan
terhadap keluarga binaan selama 28 hari oleh
peneliti berhasil mengatasi masalah kesehatan
mental dan psikososial selama pandemi

COVID-19. Melaksanakan upaya promotif
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dan preventif masalah kesehatan jiwa dan
psikososial pada relawan dan keluarga binaan
dalam bentuk pelatihan dan pendampingan
pada kegiatan Dukungan kesehatan jiwa dan
psikososial secara holistik, komprehensif dan

berkesinambungan, selama 28 hari oleh

peneliti berhasil dalam mencegah penularan
covid 19.
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